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ABSTRAK
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Permasalahan di dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana deskripsi bentuk tindak tutur
gambar dengan kata pada group media sosial facebook pecinta motor cb?. 2. Bagaimana deskripsi
jenis tindak tutur gambar dengan kata pada  grup media sosial facebook pecinta motor cb?
Penelitian ini membahas jenis tindak tutur dan bentuk tindak tutur gambar dengan kata pada grub
media sosial facebook pecinta motor CB. jenis tindak tutur meliputi tindak tutur lokusi, tindak tutur
ilokusi, tindak tutur perlokusi, bentuk tindak tutur meliputi tindak tutur langsung, tindak tutur tidak
langsung, tindak tutur literal, tindak tutur tindak literal.

Pendekatan penelitian dibedakan menjadi dua yaitu pendekatan teoritis dan pendekatan
metodologi. Pendekatan teoritis adalah pikiran atau pola pikir yang mendasarkan semuanya dari
tepori-teori yang ada sebagai landasan tindakannya. Pendekatan metodologi adalah sekumpulan
peraturan, kegiatan, dan prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Berdasarkan teoritis
pendekatan ini menerapkan pendekatan pragmataik. Diterapkannya pendekatan pragmatik karena yang
dibahas adalah telaah mengenai makna dalam hubungannya dengan aneka situasi ujaran serta
menyerasikan kalimat-kalimat dan konteks-konteks secara tepat. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian deskriptif. Sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggambarakan atau melukiskan
keadaan subjek atau objek penelitian berdasrkan fakta-fakta yang tampak.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama. Sekaligus pengumpul data.
Penelitian dilakukan melalui tiga tahap meliputi: tahap persiapan, tahap studi pendahuluan, tahap
perencanaan, pengumpulan data, tahap laporan. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik analisis konten atau kajian isi dan trianguasi data pada penelitian ini adalah untuk
mengecek keabsahan data, dapat dilakukan dengan dua cara meliputi: trianguasi sumber dan trianguasi
penyidik.

Berdasarkan hasil penelitian telahg diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) tindak tutur
gambar dengan kata pada grup media sosial facebook pecinta motor CB terdapat tindak tutur lokusi.
(2) tindak tutur gambar dengan kata pada grup media sosial facebook pecinta motor CB terdapat
tindak tutur ilokusi. (3) tindak tutur gambar dengan kata pada grup media sosial facebook pecinta
motor CB terdapat tindak tutur perlokusi. (4) tindak tutur gambar dengan kata pada grup media sosial
facebook pecinta motor CB terdapat tindak tutur langsung.(5) tindak tutur gambar dengan kata pada
grup media sosial facebook pecinta motor CB terdapat tindak tutur tidak langsung. (6) tindak tutur
gambar dengan kata pada grup media sosial facebook pecinta motor CB terdapat tindak tutur literal.
(7) tindak tutur gambar dengan kata pada grup media sosial facebook pecinta motor CB terdapat
tindak tutur tidak literal.

Berdasarkan hasil penelitian ini dilihat dari segi bahasa, khususnya dalam kajian pragmatik.
Penetian berharap semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai inspirasi bagi peneliti bahasa
ataupun sastra khususnya mengenanalisis media sosial yang berkaitan dengan kegunaan yang bisa
diterapkan.
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KATA KUNCI : Jenis Tindak Tutur, Bentuk Tindak Tutur Gambar dengan Kata pada Grup Media
Sosial Pecinta Motor CB

I. LATAR BELAKANG

Bahasa adalah suatu yang khas

dimiliki oleh manusia. (Alwi hasan,

2002:88 ) bahasa adalah suatu sistem

lambang bunyi yang bersifat arbriter,

yang digunakan oleh semua orang atau

anggota masyarakat untuk bekerjasama,

berinteraksi, dam mengidentifikasi diri

dalam bentuk percakapan yang baik,

tingkah laku yang baik, sopan santun

yang baik. Dalam ilmu bahasa ada

cabang ilmu bahasa yang mempelajari

bahasa secara eksternal yaitu bahasa

yang di gunakan dalam komunikasi.

Cabang ilmu terse but adalah pragmatik.

Salah satu bidang pragmatik yang

menonjol adalah tindak tutur. Tindak

tutur merupakan suatu tindakan yang

ditampilkan lewat tuturan. Misal

keluhan, pujian, undangan, permintaan

maaf. Dengan bertutur, manusia

berhubungan satu dengan yang lainnya

yang disebut dengan tindak komunikasi.

orang dalam berkomunikasi sekarang

tidak harus dengan bertatap muka secara

langsung. Orang berkomunikasi melaui

internet di dalam internet terdapat

jejaring soial, salah satu jejaring sosial

adalah facebook. Dengan facebook orang

dapat berkomunikasi dengan semua

orang tanpa harus bertemu. Orang juga

dapat membuat grup. Misalnya grup

orang-orang pecinta motor CB. Grup

motorCB sudah terbentuk sejak lama.

Mereka berkumpul setiap satu minggu

sekali di wilayah masing-masing saling

membicarakan seputar suka duka

berkendara dengan motor CB, suku

cadang motor dan acara touring. Dengan

adanya grup facebook CBI (CB

Indonesia) mereka saling bertukar

informasi berbincang-bincang  setiap saat

tanpa terpengaruh tempat.

Kekreatifitasan dalam komunikasi

terjadi dalam grup facebook ini.

Kekreatifitasan itu adalah gambar dengan

kata, gambar dengan kata akan memberi

kesan luapan perasaan yang sangat

mendalam oleh pembuat. Dalam gambar

dengan kata sering terjadi kesalah

fahaman atau salah mentafsirkan dalam

memaknainya. Dalam permaslahan

tersebut sangat menarik untuk diteliti

yaitu maslah tindak tutur bentuk tindak

tutur dan jenis tindak tutur gambar

dengan kata pada grup media sosial

facebook pecinta motor CB.
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yang disebut dengan tindak komunikasi.

orang dalam berkomunikasi sekarang

tidak harus dengan bertatap muka secara

langsung. Orang berkomunikasi melaui

internet di dalam internet terdapat

jejaring soial, salah satu jejaring sosial

adalah facebook. Dengan facebook orang

dapat berkomunikasi dengan semua

orang tanpa harus bertemu. Orang juga

dapat membuat grup. Misalnya grup

orang-orang pecinta motor CB. Grup

motorCB sudah terbentuk sejak lama.

Mereka berkumpul setiap satu minggu

sekali di wilayah masing-masing saling

membicarakan seputar suka duka

berkendara dengan motor CB, suku

cadang motor dan acara touring. Dengan

adanya grup facebook CBI (CB

Indonesia) mereka saling bertukar

informasi berbincang-bincang  setiap saat

tanpa terpengaruh tempat.

Kekreatifitasan dalam komunikasi

terjadi dalam grup facebook ini.

Kekreatifitasan itu adalah gambar dengan

kata, gambar dengan kata akan memberi

kesan luapan perasaan yang sangat

mendalam oleh pembuat. Dalam gambar

dengan kata sering terjadi kesalah

fahaman atau salah mentafsirkan dalam

memaknainya. Dalam permaslahan

tersebut sangat menarik untuk diteliti

yaitu maslah tindak tutur bentuk tindak

tutur dan jenis tindak tutur gambar

dengan kata pada grup media sosial

facebook pecinta motor CB.
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KATA KUNCI : Jenis Tindak Tutur, Bentuk Tindak Tutur Gambar dengan Kata pada Grup Media
Sosial Pecinta Motor CB
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II. METODE

Metode penelitian pada dasarnya

merupakan "cara ilmiah untuk

mendapatkan data dan kegunaan tertentu.

Pendekatan penelitian ada dua, yakni

pendekatan penelitian teoritis dan

metodologis. Pendekatan teoritis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis pragmatik. Sedangkan

pendekatan metodologis yang digunakan

dalam penelitian ini, yakni pendekatan

kualitatif. Penelitian kualitatif terdapat

lima cirri-ciri 1. Mengunakan lingkungan

alamiah sebagai sumber data, 2.

Memiliki sifat deskriptif analitik, 3.

Tekanan pada proses bukan hasil, 4.

Bersifat induktif. 5. Mengutamakan

makna.

penelitian yang berjudul tindak

tutur gambar dengan kata pada grup

media sosial facebook pecinta motorCB

termasuk studi pragmatik. Tahapan

penelitian dibagi menjadi tiga tahap

antara lain: (1) tahap perencanaan; (2)

tahap pelaksanaan; (3) tahap laporan.

Waktu yang diperlukan dalam

penyusunan penelitian ini, yakni lima

bulan. Mulai dari Juni 2016 sampai

Nopember 2016. Dalam penelitian ini,

sumber data primer berupa sumber data

tertulis yaitu gamabar dengan kata pada

grup media sosial facebook pecinta

motor CB. Dalam penelitian ini yang

menjadi sumber data sekunder adalah

literatur, artikel, jurnal serta situs di

internet yang berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan.

Dalam pelaksanaanya dibutuhkan

tabel data mengetahui bentuk-bentuk

tindak tutur dan jenis tindak tutur dalam

gambar dengan kata pada grup media

sosial facebook pecinta motor CB.

Langkah-langkah dalam analisis data

meliputi kegiatan: 1. Membaca literatur

2. Membaca gambar dengan kata yang

sudah disimpan, 3. Mengklasifikasikan

data-data 4. menyajikan data  berupa

kutipan-kutipan dan dianalisis

berdasarkan pemikiran peneliti dan

berpedoman pada landasan teori yang

relevan.

Teknik pemeriksaan atau

pengecekan keabsahan data penelitian

kualitatif adalah triangulasi. empat

macam triangulasi, yaitu “Triangulasi

dengan sumber, metode, penyidik, dan

teori”.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Bentuk tundak tutur lokusi

Tindak lokusi (Wijana, 2011:17) adalah

tindak tutur untuk menyatakan sesuatu.

Tindak tutur itu disebut sebagai the act of

saying something. (Chaer, 2003:53)

menyatakan bahwa tindak lokusi adalah

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

TOMMY PRASETYA M| 12.1.01.07.0097
fkip – Prodi pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia

simki.unpkediri.ac.id
|| 1||

II. METODE

Metode penelitian pada dasarnya

merupakan "cara ilmiah untuk

mendapatkan data dan kegunaan tertentu.

Pendekatan penelitian ada dua, yakni

pendekatan penelitian teoritis dan

metodologis. Pendekatan teoritis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis pragmatik. Sedangkan

pendekatan metodologis yang digunakan

dalam penelitian ini, yakni pendekatan

kualitatif. Penelitian kualitatif terdapat

lima cirri-ciri 1. Mengunakan lingkungan

alamiah sebagai sumber data, 2.

Memiliki sifat deskriptif analitik, 3.

Tekanan pada proses bukan hasil, 4.

Bersifat induktif. 5. Mengutamakan

makna.

penelitian yang berjudul tindak

tutur gambar dengan kata pada grup

media sosial facebook pecinta motorCB

termasuk studi pragmatik. Tahapan

penelitian dibagi menjadi tiga tahap

antara lain: (1) tahap perencanaan; (2)

tahap pelaksanaan; (3) tahap laporan.

Waktu yang diperlukan dalam

penyusunan penelitian ini, yakni lima

bulan. Mulai dari Juni 2016 sampai

Nopember 2016. Dalam penelitian ini,

sumber data primer berupa sumber data

tertulis yaitu gamabar dengan kata pada

grup media sosial facebook pecinta

motor CB. Dalam penelitian ini yang

menjadi sumber data sekunder adalah

literatur, artikel, jurnal serta situs di

internet yang berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan.

Dalam pelaksanaanya dibutuhkan

tabel data mengetahui bentuk-bentuk

tindak tutur dan jenis tindak tutur dalam

gambar dengan kata pada grup media

sosial facebook pecinta motor CB.

Langkah-langkah dalam analisis data

meliputi kegiatan: 1. Membaca literatur

2. Membaca gambar dengan kata yang

sudah disimpan, 3. Mengklasifikasikan

data-data 4. menyajikan data  berupa

kutipan-kutipan dan dianalisis

berdasarkan pemikiran peneliti dan

berpedoman pada landasan teori yang

relevan.

Teknik pemeriksaan atau

pengecekan keabsahan data penelitian

kualitatif adalah triangulasi. empat

macam triangulasi, yaitu “Triangulasi

dengan sumber, metode, penyidik, dan

teori”.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Bentuk tundak tutur lokusi

Tindak lokusi (Wijana, 2011:17) adalah

tindak tutur untuk menyatakan sesuatu.

Tindak tutur itu disebut sebagai the act of

saying something. (Chaer, 2003:53)

menyatakan bahwa tindak lokusi adalah

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

TOMMY PRASETYA M| 12.1.01.07.0097
fkip – Prodi pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia

simki.unpkediri.ac.id
|| 1||

II. METODE

Metode penelitian pada dasarnya

merupakan "cara ilmiah untuk

mendapatkan data dan kegunaan tertentu.

Pendekatan penelitian ada dua, yakni

pendekatan penelitian teoritis dan

metodologis. Pendekatan teoritis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis pragmatik. Sedangkan

pendekatan metodologis yang digunakan

dalam penelitian ini, yakni pendekatan

kualitatif. Penelitian kualitatif terdapat

lima cirri-ciri 1. Mengunakan lingkungan

alamiah sebagai sumber data, 2.

Memiliki sifat deskriptif analitik, 3.

Tekanan pada proses bukan hasil, 4.

Bersifat induktif. 5. Mengutamakan

makna.

penelitian yang berjudul tindak

tutur gambar dengan kata pada grup

media sosial facebook pecinta motorCB

termasuk studi pragmatik. Tahapan

penelitian dibagi menjadi tiga tahap

antara lain: (1) tahap perencanaan; (2)

tahap pelaksanaan; (3) tahap laporan.

Waktu yang diperlukan dalam

penyusunan penelitian ini, yakni lima

bulan. Mulai dari Juni 2016 sampai

Nopember 2016. Dalam penelitian ini,

sumber data primer berupa sumber data

tertulis yaitu gamabar dengan kata pada

grup media sosial facebook pecinta

motor CB. Dalam penelitian ini yang

menjadi sumber data sekunder adalah

literatur, artikel, jurnal serta situs di

internet yang berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan.

Dalam pelaksanaanya dibutuhkan

tabel data mengetahui bentuk-bentuk

tindak tutur dan jenis tindak tutur dalam

gambar dengan kata pada grup media

sosial facebook pecinta motor CB.

Langkah-langkah dalam analisis data

meliputi kegiatan: 1. Membaca literatur

2. Membaca gambar dengan kata yang

sudah disimpan, 3. Mengklasifikasikan

data-data 4. menyajikan data  berupa

kutipan-kutipan dan dianalisis

berdasarkan pemikiran peneliti dan

berpedoman pada landasan teori yang

relevan.

Teknik pemeriksaan atau

pengecekan keabsahan data penelitian

kualitatif adalah triangulasi. empat

macam triangulasi, yaitu “Triangulasi

dengan sumber, metode, penyidik, dan

teori”.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Bentuk tundak tutur lokusi

Tindak lokusi (Wijana, 2011:17) adalah

tindak tutur untuk menyatakan sesuatu.

Tindak tutur itu disebut sebagai the act of

saying something. (Chaer, 2003:53)

menyatakan bahwa tindak lokusi adalah



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

TOMMY PRASETYA M| 12.1.01.07.0097
fkip – Prodi pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia

simki.unpkediri.ac.id
|| 2||

tindak tutur yang menyatakan sesuatu

dalam arti "berkata" atau tindak tutur

dalam bentuk kalimat yang bermakna

dan dapat dipahami.

Pada grup media sosial facebook

pencinta motor CB penutur

menginformasikan kepada mitra tutur

tentang perasaan yang dialami mengenai

kekecewaaan penutur. Melalui gambar

dengan kata penut ur mencurahkan isi

hati yang dialami penutur sesuai dengan

data sebagai berikut:

(01)

"Dirimu dibangun sejak perjuanganmu
telah diabaikan"

(TTL/CBI/JN/16)

Data di atas menjelaskan bahwa

tindak tutur lokusi, mengucapakan

sesuatu dengan makna kata dan makna

kalimat sesuai dengan makna kata itu

sendiri kepada mitra tutur. Seseorang

menuturkan kepada mitra tutur bahwa

mitara tutur dalam hal ini (motor CB)

dibangun sejak perjuangan motor telah

diabaikan. Maksud dari tindak lokusi

tersebut adalah seseorang yang

membangun motornya (motor CB)

semenjak perjuangan penutur untuk

mendapatkan seorang pasangan tidak

dianggap.

2. Tindak tutur Ilokusi

Menurut (Leech, 1993:316)

ilokusi berarti melakukan tindakan dalam

mengatakan sesuatu. Tindak ilokusi itu

berkaitan dengan siapa bertutur, kepada

siapa, kapan dan di mana tindak tutur

dilakukan. Pada tindak tutur ilokusi,

perlu disertakan konteks tuturan dalam

situasi tutur. Dapat disimpulakan bahwa

tindak tutur yang berfungsi

menyampaikan sesuatu dengan maksud

untuk melakukan tindakan yang ingin

dicapai oleh penuturnya pada waktu

menuturkan sesuatu kepada mitra tutur.

(Wijana, 2011:23) Sebuah tuturan selain

berfungsi untuk mengatakan atau

menginformasikan sesuatu, dapat juga

digunakan untuk melakukan sesuatu. Bila

hal ini terjadi, tindak tutur yang terbentuk

adalah tindak lokusi.

Memilih pasangan tidak lah harus

sempurana yang terpenting dalam

mencari pasangan adalah kebahagian

sesuai dengan data sebagai berikut
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(21)

"bahagia itu sederhana jangan
terlalu sibuk mencari yang sempurna bila
yang sederhana dan apa adanya mampu
membuat bahagia"

(TTI/CBI/JN/16)

Data di atas membuktikan tindak

tutur ilokusi karena menyampaikan

sesuatu dan mempengaruhi mitra

tuturnya. Pada data seseorang

menyampaikan tuturan kepada mitra

tuturnya. Jangan mencari yang sempurna

jika yang sederhana sudah membikin

bahagia. Dengan maksud agar mitra tutur

tidak terus menerus mencari pasangan

yang sempurna. Mencari pasangan

tidaklah perlu yang sempurna yang

penting dapat membuat bahagia walau

orang tersebut tidak sempurna. Hanya

mampu mengajak keliling dengan motor

CB sederhanya.

3. Tindak tutur perlokusi

Menurut (Chaer, 1995:55) tindak

tutur yang berkenanan dengan adanya

ucapan orang lain sehubungan dengan

sikap dan perilaku non linguistik dari

orang lain. (Wijana, 2011:24) sebuah

tuturan yang diutarakan oleh seseorang

seringkali mempunyai daya pengaruh

atau efek bagi yang mendengarkannya.

Efek atau daya pengaruh ini dapat secara

sengaja atau tidak sengaja dikreasikan

oleh penuturnya. Tindak tutur yang

mengutarakannya dimaksudkan untuk

mempengaruhi lawan tutur disebut

dengan tindak perlokusi.

Pada grup media sosial facebook pecinta

motor CB memiliki bentuk tindak tutur

perlokusi. Tindak tutur perlokusi adalah

bentuk tindak tutur bertujuan agar

menimbulkan tindakn dari mitra tutur.

Keadaan perjalanan touring menemui

banyak kendala, salah satunya troubel.

sesuai dengan data sebagi berikut

(41)

"nek touring wedi trobel numpak o
travel"

" jika tauring takut trobel naiklah
travel"

(TTP/CBI/JN/16)

Data di atas diungkapkan agar

mitra tutur melakukan tindakan non

lingustik.  penutur menuturkan jika

tauring takut trobel naiklah travel.

Maksud dari tindak perlokusi adalah
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membuat bahagia"

(TTI/CBI/JN/16)

Data di atas membuktikan tindak

tutur ilokusi karena menyampaikan

sesuatu dan mempengaruhi mitra

tuturnya. Pada data seseorang

menyampaikan tuturan kepada mitra

tuturnya. Jangan mencari yang sempurna

jika yang sederhana sudah membikin

bahagia. Dengan maksud agar mitra tutur

tidak terus menerus mencari pasangan

yang sempurna. Mencari pasangan

tidaklah perlu yang sempurna yang

penting dapat membuat bahagia walau

orang tersebut tidak sempurna. Hanya

mampu mengajak keliling dengan motor

CB sederhanya.

3. Tindak tutur perlokusi

Menurut (Chaer, 1995:55) tindak

tutur yang berkenanan dengan adanya

ucapan orang lain sehubungan dengan

sikap dan perilaku non linguistik dari

orang lain. (Wijana, 2011:24) sebuah

tuturan yang diutarakan oleh seseorang

seringkali mempunyai daya pengaruh

atau efek bagi yang mendengarkannya.

Efek atau daya pengaruh ini dapat secara

sengaja atau tidak sengaja dikreasikan

oleh penuturnya. Tindak tutur yang

mengutarakannya dimaksudkan untuk

mempengaruhi lawan tutur disebut

dengan tindak perlokusi.

Pada grup media sosial facebook pecinta

motor CB memiliki bentuk tindak tutur

perlokusi. Tindak tutur perlokusi adalah

bentuk tindak tutur bertujuan agar

menimbulkan tindakn dari mitra tutur.

Keadaan perjalanan touring menemui

banyak kendala, salah satunya troubel.

sesuai dengan data sebagi berikut

(41)

"nek touring wedi trobel numpak o
travel"

" jika tauring takut trobel naiklah
travel"

(TTP/CBI/JN/16)

Data di atas diungkapkan agar

mitra tutur melakukan tindakan non

lingustik.  penutur menuturkan jika

tauring takut trobel naiklah travel.

Maksud dari tindak perlokusi adalah
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mitra tutur disarankan untuk naik

kendaraan yang lebih nyaman tidak ada

ganguan kendaraan diperjalanan selama

tauring.

1. Jenis Tindak Tutur Langsung

Tindak tutur langsung (Wijana

2011:30) adalah tindak tutur yang

difungsikan secara konvensional untuk

mengatakan sesuatu secara langsung

dengan kalimat tanya untuk bertanya,

dan kalimat perintah untuk menyuruh,

mengajak, memohon, dan sebagainya.

Berdasarkan dengan pendapat tersebut

(Rustono 1999:43-44) menyatakan

bahwa kesesuaian antara modus tuturan

dan fungsinya secara konvensional inilah

yang merupakan tindak tutur langsung.

Tindak tutur langsung secara formal

dikaitkan dengan penggunaan kalimat

berita (deklaratif) berdasarkan fungsinya

dalam hubungan situasi, kalimat berita

berfungsi untuk memberitahukan sesuatu

kepada orang lain. Kalimat perintah

(imperatif) berdasarkan fungsinya dalam

hubungan situasi, kalimat ini

mengharapakan tanggapan yang berupa

tindakan dari lawan bicara untuk

menanyakan perintah dan ajakan. Tanya

(interogatif) berdasarkan fungsinya,

kalimat tanya berfungsi untuk

menyanyakan sesuatau. (Wijana

2011:30).

a. Jenis Tindak Tutur Langsung

Kalimat Berita
kalimat berita (Wijana,

2011:31)adalah kalimat yang berfungsi

untuk memberitahukan sesuatau atau hal

seperti yang dinyatakan dalam kalimat

tersebut.

Seseorang dalam memperlakukan sebuah

motor dapat menjadikan motor sebagai

apa saja sesuai denagan data sebagai

berikut

(61)

"motormu akan jadi apa, itu terserah
kamu bisa jadi teman jika kau perhatikan
bisa jadi barang jika kau diamkan bisa
jadi sahabat dalam perjalanan namun
ingat, motormu akan jadi malaikat
pencabut nyawa jika kau ugal-ugalan"

(TTLA/CBI/JN/16)

Data di atas merupakan tindak

tutur langsung dengan modus kalimat

berita. motormu akan jadi apa, itu

terserah kamu bisa jadi teman jika kau

perhatikan bisa jadi barang jika kau

diamkan bisa jadi sahabat dalam
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perjalanan namun ingat, motormu akan

jadi malaikat pencabut nyawa jika kau

ugal-ugalan. Maksud dari tindak tutur di

atas adalah memberitahukan bahwa

seseorang dapat memperlakukan

motornya menjadi apa saja bisa jadi

teman samapai bisa jadi pembunuh.

b. Kalimat Perintah (Imperatif)

kalimat perintah (Wijana,

2011:32) adalah kalimat yang berfungsi

untuk memerintah lawan bicara tentang

sesuatau seperti yang terkandung dalam

kalimat tersebut.

Seseorang menyuruh lawan tutur

untuk selalu bertasbih sesuai dengan data

sebagai berikut

(71)

"putur tasbihmu sebanyak kau putar

rantaimu"

(TTLA/CBI/AG/16)

Data di atas merupakan tindak

tutur langsung dengan modus kalimat

perintah. Putar tasbihmu sebanyak kau

putar rantaimu. Maksud dari tindak tutur

di atas adalah seseorang memerintah

lawan tutur agar selalu ingat berdzikir

pada saat berkendara.

c. kalimat tanya

kalimat tanya (Wijana, 2011:32)

adalah kalimat yang berfungsi untuk

menanyakan  tentang sesuatu hal sesuai

dengan apa yang terkandung dalam suatu

kalimat.

Seseorang bertanya kepada orang

kenapa ia lebih memilih motor tua sesuai

dengan data sebagai berikut

(81)

"kenapa anda memeilih motor tua?"
(TTLA/CBI/JN/16)

Data di atas adalah tindak tutur

langsung dengan modus kalimat tanya.

Kenapa anda memeilih motor tua?.

Maksud dari tindak tutur di atas adalah

seseorang ingin menetahui alasan kenapa

mitra tutur lebih memilih motor tua di

bandingkan dengan motor lain.

2. Jenis Tindak Tutur Tidak

Langsung

Tindak tutur tidak langsung menurut

(Wijana 2011:30) adalah tindak tutur

yang menyampaikan tidak disampaikan

secara langsung. Maksudnya sebuah

tuturan yang makna sebenarnya

memerintah, tetapi karena ingin
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memperhalus pembicaraan maka tuturan

perintah tersebut diwujudkan dalam

bentuk tuturan berita atau kalimat tanya.

a. Kalimat berita
Kalimat berita dalam tindak tutur tidak

langsung (Wijana, 2011:32) selain

berfungsi untuk memberitahukan

sesuatu, sekaligus berfungsi

memerintahkan secara tidak langsung.

Motor CB meskipun motor tua tetap

banyak peminat sesuai dengan data

sebagai berikut

(91)

"jadilah seperti motor CB sekalipun tua
banyak diminati kaum muda"

(TTTL/CBI/JL/16)

Data di atas adalah tindak tutur

tidak langsung dengan modus kalimat

berita. Jadilah seperti motor CB

sekalipun tua banyak diminati kaum

muda. Maksud dari tindak tutur di atas

adalah seseorang memberitahukan bahwa

motor CB memang masih banyak

peminatnya dan seseorang meminta mitra

tutur untuk tetap menjadi tauladan seperti

motor CB meskipun sudah tua tetap

banyak diminati.

b. Kalimat tanya

Kalimat tanya dalam tindak tutur

tidak langsung (Wijana, 2011:33) selain

berfungsi untuk menanyakan sesuatu,

sekaligus berfungsi untuk

memerintahkan sesuatu secara tidak

langsung kepada lawan tutur. Hal ini

bertujuan untuk memperhalus perintah

kepada lawan tutur agar tidak merasa

tersingung dengan perintah yang

diberikan.

Keadaa  seseorang dengan

kesederhanaanya sesuai dengan data

sebagai berikut

(101)

"Tumpakan CB hobi touring tutu
pombensin arep gawe kowe jatuh cinta?
Hahaha aku gak sejahat itu"

(TTTL/CBI/JL/16)

Data di atas adalah tindak tutur

tidak langsung dengan modus kalimat

berita. Tumpakan CB hobi touring tutu

pombensin arep gawe kowe jatuh cinta?

Hahaha aku gak sejahat itu. Maksud dari
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Kalimat tanya dalam tindak tutur

tidak langsung (Wijana, 2011:33) selain

berfungsi untuk menanyakan sesuatu,

sekaligus berfungsi untuk

memerintahkan sesuatu secara tidak

langsung kepada lawan tutur. Hal ini

bertujuan untuk memperhalus perintah

kepada lawan tutur agar tidak merasa

tersingung dengan perintah yang

diberikan.

Keadaa  seseorang dengan

kesederhanaanya sesuai dengan data

sebagai berikut

(101)

"Tumpakan CB hobi touring tutu
pombensin arep gawe kowe jatuh cinta?
Hahaha aku gak sejahat itu"

(TTTL/CBI/JL/16)

Data di atas adalah tindak tutur

tidak langsung dengan modus kalimat

berita. Tumpakan CB hobi touring tutu

pombensin arep gawe kowe jatuh cinta?

Hahaha aku gak sejahat itu. Maksud dari
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memperhalus pembicaraan maka tuturan

perintah tersebut diwujudkan dalam

bentuk tuturan berita atau kalimat tanya.

a. Kalimat berita
Kalimat berita dalam tindak tutur tidak

langsung (Wijana, 2011:32) selain

berfungsi untuk memberitahukan

sesuatu, sekaligus berfungsi

memerintahkan secara tidak langsung.

Motor CB meskipun motor tua tetap

banyak peminat sesuai dengan data

sebagai berikut

(91)

"jadilah seperti motor CB sekalipun tua
banyak diminati kaum muda"

(TTTL/CBI/JL/16)

Data di atas adalah tindak tutur

tidak langsung dengan modus kalimat

berita. Jadilah seperti motor CB

sekalipun tua banyak diminati kaum

muda. Maksud dari tindak tutur di atas

adalah seseorang memberitahukan bahwa

motor CB memang masih banyak

peminatnya dan seseorang meminta mitra

tutur untuk tetap menjadi tauladan seperti

motor CB meskipun sudah tua tetap

banyak diminati.

b. Kalimat tanya

Kalimat tanya dalam tindak tutur

tidak langsung (Wijana, 2011:33) selain

berfungsi untuk menanyakan sesuatu,

sekaligus berfungsi untuk

memerintahkan sesuatu secara tidak

langsung kepada lawan tutur. Hal ini

bertujuan untuk memperhalus perintah

kepada lawan tutur agar tidak merasa

tersingung dengan perintah yang

diberikan.

Keadaa  seseorang dengan

kesederhanaanya sesuai dengan data

sebagai berikut

(101)

"Tumpakan CB hobi touring tutu
pombensin arep gawe kowe jatuh cinta?
Hahaha aku gak sejahat itu"

(TTTL/CBI/JL/16)

Data di atas adalah tindak tutur

tidak langsung dengan modus kalimat

berita. Tumpakan CB hobi touring tutu

pombensin arep gawe kowe jatuh cinta?

Hahaha aku gak sejahat itu. Maksud dari
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tindak tutur di atas adalah seseorang

memberitahukan bahwa keadaan

hidupnya penuh kesederhanaan dan

menyuruh mitra tuturnya untuk berfikir

jika nantinya memilih mendapingi hidup

bersamanya.

3. Jenis Tindak Tutur Literal
Tindak tutur literal (literal speech act)

(Wijana, 2011: 30) adalah tindak tutur

yang memiliki maksudnya sama dengan

isi tuturan yang sama.

Rasa kekeluargaan setiap anggota

pecinta motor CB sesuai dengan tindak

data sebagi berikut

(111)

"Seduluran selawase bukan sekedar
slogan tapi memang nyata"

(TTLI/CBI/AG/16)

Data di atas adalah tindak tutur

literal dengan maksud yang sama sesuai

isinya Seduluran selawase bukan sekedar

slogan tapi memang nyata. Maksud dari

tindak tutur di atas adalah seseorang

memberitahukan bahwa slogan seduluran

selawase memang nyata adanya bukan

sekedar slogan tanpa ada bukti yang

nyata.

4. Jenis Tindak Tutur Tidak

Literal
Tindak tutur tidak literal

(nonliteral speech act) (Wijana, 2011:34)

adalah tindak tutur yang memiliki

maksudnya tidak sama atau berlawanan

dengan isi tuturan. Tindak tutur ini bisa

mempunyai maksud menyindir,

memerintah, mengkritik ataupun

memohon kepada lawan tuturnya melalui

maksud yang tersirat dalam tuturan

penulis.

Seseorang berkeinginan tampil

keren sesuai dengan data sebga i berikut

(121)

"Pengen mbois tapi gak gelem
metu duit rumangsamu mbois iku
nggawe kartu BPJS"

(TTTLI/CBI/SP/16)

Data di atas adalah tindak tutur

tidak literal dengan tujuan menyindir,

memerintah, mengkritik secar tidak

langsung. Pengen mbois tapi gak gelem

metu duit rumangsamu mbois iku
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tindak tutur di atas adalah seseorang

memberitahukan bahwa keadaan

hidupnya penuh kesederhanaan dan

menyuruh mitra tuturnya untuk berfikir

jika nantinya memilih mendapingi hidup

bersamanya.

3. Jenis Tindak Tutur Literal
Tindak tutur literal (literal speech act)

(Wijana, 2011: 30) adalah tindak tutur

yang memiliki maksudnya sama dengan

isi tuturan yang sama.

Rasa kekeluargaan setiap anggota

pecinta motor CB sesuai dengan tindak

data sebagi berikut

(111)

"Seduluran selawase bukan sekedar
slogan tapi memang nyata"

(TTLI/CBI/AG/16)

Data di atas adalah tindak tutur

literal dengan maksud yang sama sesuai

isinya Seduluran selawase bukan sekedar

slogan tapi memang nyata. Maksud dari

tindak tutur di atas adalah seseorang

memberitahukan bahwa slogan seduluran

selawase memang nyata adanya bukan

sekedar slogan tanpa ada bukti yang

nyata.

4. Jenis Tindak Tutur Tidak

Literal
Tindak tutur tidak literal

(nonliteral speech act) (Wijana, 2011:34)

adalah tindak tutur yang memiliki

maksudnya tidak sama atau berlawanan

dengan isi tuturan. Tindak tutur ini bisa

mempunyai maksud menyindir,

memerintah, mengkritik ataupun

memohon kepada lawan tuturnya melalui

maksud yang tersirat dalam tuturan

penulis.

Seseorang berkeinginan tampil

keren sesuai dengan data sebga i berikut

(121)

"Pengen mbois tapi gak gelem
metu duit rumangsamu mbois iku
nggawe kartu BPJS"

(TTTLI/CBI/SP/16)

Data di atas adalah tindak tutur

tidak literal dengan tujuan menyindir,

memerintah, mengkritik secar tidak

langsung. Pengen mbois tapi gak gelem

metu duit rumangsamu mbois iku
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tindak tutur di atas adalah seseorang

memberitahukan bahwa keadaan

hidupnya penuh kesederhanaan dan

menyuruh mitra tuturnya untuk berfikir

jika nantinya memilih mendapingi hidup

bersamanya.

3. Jenis Tindak Tutur Literal
Tindak tutur literal (literal speech act)

(Wijana, 2011: 30) adalah tindak tutur

yang memiliki maksudnya sama dengan

isi tuturan yang sama.

Rasa kekeluargaan setiap anggota

pecinta motor CB sesuai dengan tindak

data sebagi berikut

(111)

"Seduluran selawase bukan sekedar
slogan tapi memang nyata"

(TTLI/CBI/AG/16)

Data di atas adalah tindak tutur

literal dengan maksud yang sama sesuai

isinya Seduluran selawase bukan sekedar

slogan tapi memang nyata. Maksud dari

tindak tutur di atas adalah seseorang

memberitahukan bahwa slogan seduluran

selawase memang nyata adanya bukan

sekedar slogan tanpa ada bukti yang

nyata.

4. Jenis Tindak Tutur Tidak

Literal
Tindak tutur tidak literal

(nonliteral speech act) (Wijana, 2011:34)

adalah tindak tutur yang memiliki

maksudnya tidak sama atau berlawanan

dengan isi tuturan. Tindak tutur ini bisa

mempunyai maksud menyindir,

memerintah, mengkritik ataupun

memohon kepada lawan tuturnya melalui

maksud yang tersirat dalam tuturan

penulis.

Seseorang berkeinginan tampil

keren sesuai dengan data sebga i berikut

(121)

"Pengen mbois tapi gak gelem
metu duit rumangsamu mbois iku
nggawe kartu BPJS"

(TTTLI/CBI/SP/16)

Data di atas adalah tindak tutur

tidak literal dengan tujuan menyindir,

memerintah, mengkritik secar tidak

langsung. Pengen mbois tapi gak gelem

metu duit rumangsamu mbois iku
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nggawe kartu BPJS. Maksud dari tindak

tutur di atas adalah seseorang menyindir

jika ingin motor Cbnya berpenampilan

bagus harus keluar uwang karena tidak

ada bantuan untuk memodali motor CB

menjadi bagus.

Kesimpulan
Dalam praktek berkomunikasi wujud

bahasa beragam dan keberagaman

tersebut disebabkan oleh unsur konteks

(situasi dan kondisi) peristiwa bahasa.

Pada umumnya bahasa digunakan

sebagai sarana komunikasi terhadap

sesama manusia. Setiap interaksi baik

lisan maupun tertulis, dapat dilihat dan

didengar dalam dialog-dialog baik di

televisi radio dan internet. Salah satu

peristiwa bahasa yang menarik adalah

tuturan dalam grup media sosial

facebook pecinta motor CB. Salah satu

peristiwa bahasa yang menaraik adalah

tuturan gambar dengan kata  pada grup

media sosial facebook pecinta motor CB.

Banyak hal yang dikaji dengan kaidah

pragmatik, salah satunya adalah tentang

tindak tutur.

Bentuk Tindak Tutur

1. Tindak tutur lokusi berfungsi untuk

menyatakan atau menginformasikan

sesuatu. Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat dua puluh tuturan

lokusi  dengan konteks

memberitahukan perasaan,

kebanggaan memiliki motor CB dan

cerita suka duka  anak motor CB

2. Tindak tutur ilokusi adalah tindak

tutur yang berfungsi menyampaikan

sesuatu dengan maksud untuk

meklakukan tindakan yang ingin

dicapai oleh penuturnya. Tuturan

tuturan yang dituturkan oleh anggota

grup pecinta motor CB terdapat  dua

puluh tuturan ilokusi dengan konteks

menasehati dan cerita suka duka

motor CB, dan rasa kebanggaan

memiliki motor CB, dan rasa

kebanggaan memiliki motor CB.
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nggawe kartu BPJS. Maksud dari tindak

tutur di atas adalah seseorang menyindir

jika ingin motor Cbnya berpenampilan

bagus harus keluar uwang karena tidak

ada bantuan untuk memodali motor CB

menjadi bagus.

Kesimpulan
Dalam praktek berkomunikasi wujud

bahasa beragam dan keberagaman

tersebut disebabkan oleh unsur konteks

(situasi dan kondisi) peristiwa bahasa.

Pada umumnya bahasa digunakan

sebagai sarana komunikasi terhadap

sesama manusia. Setiap interaksi baik

lisan maupun tertulis, dapat dilihat dan

didengar dalam dialog-dialog baik di

televisi radio dan internet. Salah satu

peristiwa bahasa yang menarik adalah

tuturan dalam grup media sosial

facebook pecinta motor CB. Salah satu

peristiwa bahasa yang menaraik adalah

tuturan gambar dengan kata  pada grup

media sosial facebook pecinta motor CB.

Banyak hal yang dikaji dengan kaidah

pragmatik, salah satunya adalah tentang

tindak tutur.

Bentuk Tindak Tutur

1. Tindak tutur lokusi berfungsi untuk

menyatakan atau menginformasikan

sesuatu. Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat dua puluh tuturan

lokusi  dengan konteks

memberitahukan perasaan,

kebanggaan memiliki motor CB dan

cerita suka duka  anak motor CB

2. Tindak tutur ilokusi adalah tindak

tutur yang berfungsi menyampaikan

sesuatu dengan maksud untuk

meklakukan tindakan yang ingin

dicapai oleh penuturnya. Tuturan

tuturan yang dituturkan oleh anggota

grup pecinta motor CB terdapat  dua

puluh tuturan ilokusi dengan konteks

menasehati dan cerita suka duka

motor CB, dan rasa kebanggaan

memiliki motor CB, dan rasa

kebanggaan memiliki motor CB.
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nggawe kartu BPJS. Maksud dari tindak

tutur di atas adalah seseorang menyindir

jika ingin motor Cbnya berpenampilan

bagus harus keluar uwang karena tidak

ada bantuan untuk memodali motor CB

menjadi bagus.

Kesimpulan
Dalam praktek berkomunikasi wujud

bahasa beragam dan keberagaman

tersebut disebabkan oleh unsur konteks

(situasi dan kondisi) peristiwa bahasa.

Pada umumnya bahasa digunakan

sebagai sarana komunikasi terhadap

sesama manusia. Setiap interaksi baik

lisan maupun tertulis, dapat dilihat dan

didengar dalam dialog-dialog baik di

televisi radio dan internet. Salah satu

peristiwa bahasa yang menarik adalah

tuturan dalam grup media sosial

facebook pecinta motor CB. Salah satu

peristiwa bahasa yang menaraik adalah

tuturan gambar dengan kata  pada grup

media sosial facebook pecinta motor CB.

Banyak hal yang dikaji dengan kaidah

pragmatik, salah satunya adalah tentang

tindak tutur.

Bentuk Tindak Tutur

1. Tindak tutur lokusi berfungsi untuk

menyatakan atau menginformasikan

sesuatu. Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat dua puluh tuturan

lokusi  dengan konteks

memberitahukan perasaan,

kebanggaan memiliki motor CB dan

cerita suka duka  anak motor CB

2. Tindak tutur ilokusi adalah tindak

tutur yang berfungsi menyampaikan

sesuatu dengan maksud untuk

meklakukan tindakan yang ingin

dicapai oleh penuturnya. Tuturan

tuturan yang dituturkan oleh anggota

grup pecinta motor CB terdapat  dua

puluh tuturan ilokusi dengan konteks

menasehati dan cerita suka duka

motor CB, dan rasa kebanggaan

memiliki motor CB, dan rasa

kebanggaan memiliki motor CB.
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3. Tindak tutut perlokusi sebuah tuturan

yang diutarakan oleh seseorang

seringkali mempunyai daya

pengaruh atau efek bagi yang

mendengarkannya. Tuturan tuturan

yang dituturkan oleh anggota grup

pecinta motor CB terdapat dua puluh

tuturan perlokusi dengan konteks

menasehati dan cerita suka duka

motor CB.

Jenis Tindak Tutur

1. Tindak tutur langsung di bentuk oleh

pemfungsian modus kalimat berita,

kalimat perintah, kalimat tanya.

a. Kalimat berita adalah kalimat yang

berfungsi untuk memberitahukan

sesuatau atau hal seperti yang

dinyatakan dalam kalimat tersebut. .

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh kalimat berita

dengan konteks menasehati dan

cerita suka duka motor CB.

b. Kalimat perintah adalah kalimat

yang berfungsi untuk memerintah

lawan bicara tentang sesuatau seperti

yang terkandung dalam kalimat

tersebut. . Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat sepuluh kalimat

perintah dengan konteks menasehati

dan cerita suka duka motor CB.

c. Kalimat tanya adalah kalimat yang

berfungsi untuk menanyakan

tentang sesuatu hal sesuai dengan

apa yang terkandung dalam suatu

kalimat. Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat sepuluh kalimat

tanya dengan konteks mengetahui

alasan orang dan mengetahui alasan

seseorang.

2. Tindak tutur tidak langsung dibentuk

oleh pemfungsian modus kalimat

berita tindak tutur tidak langsung

adalah selain berfungsi untuk

memberitahukan sesuatu, sekaligus
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3. Tindak tutut perlokusi sebuah tuturan

yang diutarakan oleh seseorang

seringkali mempunyai daya

pengaruh atau efek bagi yang

mendengarkannya. Tuturan tuturan

yang dituturkan oleh anggota grup

pecinta motor CB terdapat dua puluh

tuturan perlokusi dengan konteks

menasehati dan cerita suka duka

motor CB.

Jenis Tindak Tutur

1. Tindak tutur langsung di bentuk oleh

pemfungsian modus kalimat berita,

kalimat perintah, kalimat tanya.

a. Kalimat berita adalah kalimat yang

berfungsi untuk memberitahukan

sesuatau atau hal seperti yang

dinyatakan dalam kalimat tersebut. .

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh kalimat berita

dengan konteks menasehati dan

cerita suka duka motor CB.

b. Kalimat perintah adalah kalimat

yang berfungsi untuk memerintah

lawan bicara tentang sesuatau seperti

yang terkandung dalam kalimat

tersebut. . Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat sepuluh kalimat

perintah dengan konteks menasehati

dan cerita suka duka motor CB.

c. Kalimat tanya adalah kalimat yang

berfungsi untuk menanyakan

tentang sesuatu hal sesuai dengan

apa yang terkandung dalam suatu

kalimat. Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat sepuluh kalimat

tanya dengan konteks mengetahui

alasan orang dan mengetahui alasan

seseorang.

2. Tindak tutur tidak langsung dibentuk

oleh pemfungsian modus kalimat

berita tindak tutur tidak langsung

adalah selain berfungsi untuk

memberitahukan sesuatu, sekaligus
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3. Tindak tutut perlokusi sebuah tuturan

yang diutarakan oleh seseorang

seringkali mempunyai daya

pengaruh atau efek bagi yang

mendengarkannya. Tuturan tuturan

yang dituturkan oleh anggota grup

pecinta motor CB terdapat dua puluh

tuturan perlokusi dengan konteks

menasehati dan cerita suka duka

motor CB.

Jenis Tindak Tutur

1. Tindak tutur langsung di bentuk oleh

pemfungsian modus kalimat berita,

kalimat perintah, kalimat tanya.

a. Kalimat berita adalah kalimat yang

berfungsi untuk memberitahukan

sesuatau atau hal seperti yang

dinyatakan dalam kalimat tersebut. .

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh kalimat berita

dengan konteks menasehati dan

cerita suka duka motor CB.

b. Kalimat perintah adalah kalimat

yang berfungsi untuk memerintah

lawan bicara tentang sesuatau seperti

yang terkandung dalam kalimat

tersebut. . Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat sepuluh kalimat

perintah dengan konteks menasehati

dan cerita suka duka motor CB.

c. Kalimat tanya adalah kalimat yang

berfungsi untuk menanyakan

tentang sesuatu hal sesuai dengan

apa yang terkandung dalam suatu

kalimat. Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat sepuluh kalimat

tanya dengan konteks mengetahui

alasan orang dan mengetahui alasan

seseorang.

2. Tindak tutur tidak langsung dibentuk

oleh pemfungsian modus kalimat

berita tindak tutur tidak langsung

adalah selain berfungsi untuk

memberitahukan sesuatu, sekaligus
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berfungsi memerintahkan secara

tidak langsung.

a. Kalimat berita dalam tindak tutur

tidak langsung selain berfungsi untuk

memberitahukan sesuatu, sekaligus

berfungsi untuk memerintah sesuatu

secara tidak langsung kepada lawan

tutur. Hal ini bertujuan untuk

memperhalus perintah kepada lawan

tutur agar tidak merasa tersingung

dengan perintah yang diberikan.

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB
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tutur yang memiliki maksudnya

sama dengan isi tuturan yang sama.

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh tindak tutur literal

dengan konteks menasehati dan

cerita suka duka anak motor CB, dan

perasaan seseorang

4. Tindak tutur tidak literal adalah

tindak tutur yang memiliki

maksudnya tidak sama atau

berlawanan dengan isi tuturan.

Tindak tutur ini bisa mempunyai

maksud menyindir, memerintah,

mengkritik ataupun memohon

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

TOMMY PRASETYA M| 12.1.01.07.0097
fkip – Prodi pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia

simki.unpkediri.ac.id
|| 10||

berfungsi memerintahkan secara

tidak langsung.

a. Kalimat berita dalam tindak tutur

tidak langsung selain berfungsi untuk

memberitahukan sesuatu, sekaligus

berfungsi untuk memerintah sesuatu

secara tidak langsung kepada lawan

tutur. Hal ini bertujuan untuk

memperhalus perintah kepada lawan

tutur agar tidak merasa tersingung

dengan perintah yang diberikan.

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh kalimat berita

dalam tindak tutur tidak langsung

dengan konteks menasehati dan

cerita anggota grup motor CB

b. Kalimat tanya dalam tindak tutur

tidak langsung selain berfungsi untuk

menanyakan sesuatu, sekaligus

berfungsi untuk memerintahkan

sesuatu secara tidak langsung kepada

lawan tutur. Hal ini bertujuan untuk

memperhalus perintah kepada lawan

tutur agar tidak merasa tersingung

dengan perintah yang diberikan.

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh kalimat tanya dalam

tindak tutur tidak langsung dengan

konteks menasehati dan cerita suka

duka anak motor CB

3. Tindak tutur literal adalah tindak

tutur yang memiliki maksudnya

sama dengan isi tuturan yang sama.

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh tindak tutur literal

dengan konteks menasehati dan

cerita suka duka anak motor CB, dan

perasaan seseorang

4. Tindak tutur tidak literal adalah

tindak tutur yang memiliki

maksudnya tidak sama atau

berlawanan dengan isi tuturan.

Tindak tutur ini bisa mempunyai

maksud menyindir, memerintah,

mengkritik ataupun memohon

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

TOMMY PRASETYA M| 12.1.01.07.0097
fkip – Prodi pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia

simki.unpkediri.ac.id
|| 10||

berfungsi memerintahkan secara

tidak langsung.

a. Kalimat berita dalam tindak tutur

tidak langsung selain berfungsi untuk

memberitahukan sesuatu, sekaligus

berfungsi untuk memerintah sesuatu

secara tidak langsung kepada lawan

tutur. Hal ini bertujuan untuk

memperhalus perintah kepada lawan

tutur agar tidak merasa tersingung

dengan perintah yang diberikan.

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh kalimat berita

dalam tindak tutur tidak langsung

dengan konteks menasehati dan

cerita anggota grup motor CB

b. Kalimat tanya dalam tindak tutur

tidak langsung selain berfungsi untuk

menanyakan sesuatu, sekaligus

berfungsi untuk memerintahkan

sesuatu secara tidak langsung kepada

lawan tutur. Hal ini bertujuan untuk

memperhalus perintah kepada lawan

tutur agar tidak merasa tersingung

dengan perintah yang diberikan.

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh kalimat tanya dalam

tindak tutur tidak langsung dengan

konteks menasehati dan cerita suka

duka anak motor CB

3. Tindak tutur literal adalah tindak

tutur yang memiliki maksudnya

sama dengan isi tuturan yang sama.

Tuturan tuturan yang dituturkan oleh

anggota grup pecinta motor CB

terdapat sepuluh tindak tutur literal

dengan konteks menasehati dan

cerita suka duka anak motor CB, dan

perasaan seseorang

4. Tindak tutur tidak literal adalah

tindak tutur yang memiliki

maksudnya tidak sama atau

berlawanan dengan isi tuturan.

Tindak tutur ini bisa mempunyai

maksud menyindir, memerintah,

mengkritik ataupun memohon



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

TOMMY PRASETYA M| 12.1.01.07.0097
fkip – Prodi pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia

simki.unpkediri.ac.id
|| 11||

kepada lawan tuturnya melalui

maksud yang tersirat dalam tuturan

penulis. Tuturan tuturan yang

dituturkan oleh anggota grup pecinta

motor CB terdapat sepuluh kalimat

tindak tutur tidak literal dengan

konteks menasehati dan cerita suka

duka anak motor CB
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